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Objek penelitian pada skripsi ini yaitu Naskah Ḥadiṡ Niṣfu Sya’ban. Naskah Ḥadiṡ Niṣfu Sya’ban merupakan naskah koleksi pribadi peneliti yang didapatkan dengan cara membeli pada kolektor naskah kuno di Pasar Gladak Surakarta. Naskah Ḥadiṡ Niṣfu Sya’ban tersaji dalam bentuk prosa dan memuat satu teks, adapun kandungan isi pada naskah Ḥadiṡ Niṣfu Sya’ban yaitu kelebihan pada malam Nisfu Syakban, nama-nama pada malam Nisfu Syakban, dan amal yang seharusnya dilaksanakan pada malam Nisfu Syakban.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori filologi dan metode analisis isi. Teori filologi digunakan untuk menyajikan suntingan teks yang bersih dari kesalahan. Sedangkan metode analisis isi digunakan untuk menganalisis kandungan isi dalam naskah, yaitu mengungkapkan nilai-nilai ajaran agama Islam yang terkandung dalam naskah Ḥadiṡ Niṣfu Sya’ban.
Naskah Ḥadiṡ Niṣfu Sya’ban perlu dikaji menggunakan metode analisis isi agar nilai-nilai ajaran agama Islam yang terkandung di dalamnya dapat diaplikasikan dalam kehidupan masa kini. Berdasarkan hasil penelitian terhadap naskah Ḥadiṡ Niṣfu Sya’ban yang telah dilakukan, nilai-nilai ajaran Agama Islam yang dapat di ambil dari naskah Ḥadiṡ Niṣfu Sya’ban yakni terdapat empat kelebihan pada malam Nisfu Syakban, adapun kesimpulan dari keempat kelebihan tersebut yaitu bahwa Allah swt. akan memberi ampunan pada malam Nisfu Syakban bagi hamba-Nya yang melaksanakan ibadah pada malam Nisfu Syakban. Kemudian ada empat sebutan nama pada malam Nisfu Syakban, meliputi lailatul ijabah, lailatul hayah, lailatul takdir, dan lailatul atik walgufrani. Adapun amal yang sebaiknya dilaksanakan pada malam Nisfu Syakban yakni memperbanyak istigfar dan solawat atas Nabi Muhammad saw., melaksanakan iktikaf, memperbanyak doa, dan membaca surat Yasin sebanyak dua kali.
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ABSTRACT
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 The object of research in this thesis is the Ḥadiṡ Niṣfu Sya’ban Manuscript.  The Ḥadiṡ Niṣfu Sya’ban manuscript is a researcher's personal collection obtained by buying at an ancient manuscript collector at Gladak Market Surakarta.  The Ḥadiṡ Niṣfu Sya'ban manuscript is presented in the form of prose and contains one text, while the contents in the Ḥadiṡ Niṣfu Sya'ban script are advantages on Nisfu Syakban night, names on Nisfu Syakban night, and charity that should be carried out on the night the night of Nisfu Syakban.
In this study, researchers used two theories, namely philological theory and method analysis theory.  Philological theory is used to present text edits that are clean of errors.  While the content analysis is used to analyze the content of the contents in the manuscript, which expresses the values ​​of the teachings of Islam contained in the manuscript Ḥadiṡ Niṣfu Sya’ban.
The script of Ḥadiṡ Niṣfu Sya’ban needs to be studied using content analysis so that the values ​​of the teachings of Islam contained therein can be applied in present life.  Based on the results of research on the manuscripts of the Nisfu Syakban that have been done, the values ​​of the teachings of Islam that can be taken from the manuscripts of the Nisfu Syakban namely there are four advantages on the night of Nisfu Syakban, while the conclusions of the four advantages namely that Allah swt. will give forgiveness on the night of Nisfu Syakban for His servants who perform worship on the night of Nisfu Syakban.  Then there are four names of names on the night of Nisfu Syakban, including Lailatul Ijabah, Lailatul Hayah, Lailatul Takdir, and Lailatul Atik Walgufrani.  The good deeds that should be carried out on the night of Nisfu Syakban are to multiply istigfar and solawat of the Prophet Muhammad, carry out iktikaf, multiply prayers, and read the Yasin letter twice.
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